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ABSTRACT. Mathematics is also a science that underlies the development of modern technology, has an important role in various scientific disciplines and advances human thinking. This study aims to examine the literature regarding students' understanding of mathematical concepts in terms of learning motivation through the use of counting funnels and fractional cards. Data is collected through assembled books and journals which are then studied in depth. Data analysis was carried out using qualitative techniques by quoting theories or expert opinions according to the problems observed. Based on the results of the literature review, it was found that the use of counting funnel media and fractional cards can improve students' understanding of mathematical concepts in terms of student learning motivation.
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ABSTRAK. Matematika juga merupakan ilmu yang mendasari perkembangan teknologi modern, mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin ilmu dan memajukan daya pikir manusia. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji literature mengenai pemahaman konsep matematika siswa ditinjau dari motivasi belajar melalui penggunaan media corong berhitung dan kartu pecahan. Data dikumpulkan melalui buku-buku dan jurnal-jurnal terakit yang kemudian dikaji secara mendalam. Analisis data dilakukan dengan teknik kualitaif dengan mengutip teori atau pendapat ahli yang sesuai dengan permasalahan yang diamati. Berdasarkan hasil kajian literature didapatkan bahwa penggunaan media corong berhitung dan kartu pecahan dapat meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa yang ditinjau dari motivasi belajar siswa.
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PENDAHULUAN
Matematika merupakan sarana yang penting untuk meningkatkan kemampuan dan keterampilan intelektual. Matematika adalah sebuah ilmu yang diperoleh dengan cara berpikir dan bernalar. Matematika juga merupakan ilmu yang mendasari perkembangan teknologi modern, mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin ilmu dan memajukan daya pikir manusia.(Ibrahim, 2008) Untuk menguasai dan menciptakan teknologi pada masa mendatang diperlukan penguasaan matematika yang kuat sejak dini.(Usman Mulbar, 2015)  Sehingga mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada peserta didik mulai dari sekolah dasar untuk membekali peserta didik dengan kemampuan-kemampuan yang sangat diperlukan dalam kehidupan sehari-hari.
Tujuan pendidikan matematika secara nasional menggambarkan pentingnya pelajaran matematika mulai dari sekolah dasar sampai sekolah menengah sebagaimana tercantum dalam kurikulum 2006 yaitu: (1). Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien dan tepat dalam pemecahan masalah; (2). Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika; (3). Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh; (4). Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah; (5). Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah (Kamarullah, 2017). 
Untuk  mencapai tujuan pembelajaran  matematika perlu  diadakan proses pembelajaran yang efektif dan efisien. Keberhasilan pembelajaran ditunjukan oleh dikuasainya materi pembelajaran oleh siswa. Salah satu faktor keberhasilan dalam pembelajaran adalah kemampuan guru merencanakan dan melaksanakan pembelajaran (Clements & Sarama, 2004). Pembelajaran yang berhasil dan konduksif biasanya diukur dengan tingkat pemahaman materi melalui nilai tes partisipasi siswa selama proses pembelajaran.  Menurut Nasution (2017) agar tujuan pembelajaran tercapai dan terciptanya proses pembelajaran belajar mengajar yang tidak membosankan, guru dapat menggunakan media pembelajaran yang tepat.  
Media pembelajaran adalah sebuah alat yang digunakan oleh siswa maupun guru untuk memperlancar proses belajar mengajar (Nurmadiah, 2016). Dengan digunakannya sebuah media dalam proses pembelajaran bertujuan untuk menjembatangi antara konsep-konsep matematika yang abstrak menjadi kongkrit, sehingga siswa dapat memahami yang diajarkan oleh guru. Untuk itu penggunaan media pembelajaran dalam proses pembelajaran sangat diperlukan demi tercapainya tujuan pembelajaran secara optimal. Dengan menggunakan media siswa akan lebih mudah memahami konsep yang dipelajari, karena  pembelajaran melibatkan aktivitas fisik dan mental dengan kegiatan melihat, meraba, dan memanipulasi alat praga yang sejalan dengan kataristik siswa sekolah dasar yang memiliki rasa ingin tau yang kuat dan tertarik untuk mengeksplorasi situasi di sekitar dengan perasaan senang dan gembira. 
Media corong berhitung adalah sebuah alat bantu atau alat peraga yang dapat digunakan untuk materi operasi perkalian dan pembagian sebagai penjumlahan berulang dengan dan menggunakan corong dan biji-bijian atau sejenisnya (Novarini et al., 2018).  Media corong berhitung ini memiliki kelebihan-kelebihan, adapun kelebihannya sebagai berikut: Memberikan penanaman konsep yang lebih konkret kepada peserta didik tentang arti perkalian sebagai penjumlahan berulang, memberikan penanaman konsep yang lebih konkret kepada peserta didik tentang hasil operasi perkalian, memudahkan peserta didik untuk mempelajari arti pembagian sebagai penjumlahan berulang, membuat peserta didik lancar menentukan hasil operasi pembagian, memperkenalkan kepada peserta didik tentang kekayaan alam yang ada di daerahnya, bahan yang diperlukan untuk membuatnya relatif murah dan mudah ditemukan di daerah Riau, desainnya bagus dan kreatif.   
Media kartu pecahan merupakan media pembelajaran berbentu kartu yang digunakan untuk membantu guru dalam menjelaskan konsep pecahan sederhana dengan kompotensi dasar membandingkan pecaha sederhana (Maimun, 2019). Adapun kelebihan media kartu pecahan menurut Nugrahaeni & Kamsiyati (2013) menjelaskan kelebihan media kertu pecahan adalah menarik perhatian siswa, cara pembuatannya mudah, mudah digunakan sebagai alat bantu mengajar, siswa lebih tertarik dengan media yang menonjolkan warna.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode literature review atau tinjauan pustaka dengan  mengumpulkan data atau sumber yang berhubungan dengan topic penelitian. Penulusuran artikel terkait dengan media corong berhitung dan kartu pecahan yang diperoleh dari berbagai jurnal nasional dan internasional


HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Pengertian Pemahaman konsep matematika
Pemahaman Konsep Matematis Guru dalam pembelajaran Matematika dituntut untuk lebih inovatif. Pemahaman siswa terhadap materi menjadi pertimbangan guru dalam melakukan inovasi pembelajaran (Verschaffel et al., 2015). Menurut Jihad dan Abdul menyatakan bahwa pemahaman meliputi penerimaan dalam komunikasi secara akurat, menempatkan hasil komunikasi dalam bentuk penyajian yang berbeda, mengorganisasikannya secara setingkat tanpa merubah pengertian dan dapat mengeksplorasikannya. 
Sejalan dengan pendapat di atas, Bloom (Anderson et al., 2001),  mengartikan pemahaman sebagai kemampuan untuk menyerap arti dari materi atau bahan yang dipelajari.  Lebih lanjut Bloom  (Anderson et al., 2001) mengatakan bahwa pemahaman mencakup tujuan, tingkah laku, atau tanggapan mencerminkan sesuatu pemahaman pesan tertulis yang termuat dalam satu komunikasi.  Oleh sebab itu siswa dituntut untuk memahami atau mengerti apa yang sedang dikomunikasikan dan dapat memanfaatkan isinya dengan  menghubungkannya dengan hal-hal yang lain. Dengan demikian pemahaman merupakan kemampuan siswa untuk mengerti atau memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan diingat untuk kemudian mampu memberikan gambaran, contoh dan penjelasan yang lebih luas dan memadai atas apa yang telah diketahuinya dan dapat mengomunikasikan kepada orang lain.
Matematika terdiri dari berbagai konsep yang tersusun secara hierarkis, sehingga pemahaman terhadap konsep-konsep matematika merupakan bagian yang sangat penting dalam proses pembelajaran. Sebagaimana yang dikemukakan oleh (Hamzah, 2009) mengemukakan bahwa konsep merupakan suatu abstraksi mental yang mewakili satu kelas stimulus.  maksudnya, konsep itu merupakan suatu pengabstarakan dari sejumlah benda yang memiliki karakteristik yang sama, untuk kemudian diklasifikasikan atau dikelompokkan.
Pendapat lain dari Syaiful Bahri Djamarah (2014) mengatakan konsep adalah satuan arti yang memiliki sejumlah objek yang mempunyai ciri yang sama.   Lebih sederhana Susanto mengatakan bahwa konsep merupakan sesuatu yang tergambar dalam pikiran, suatu pemikiran, gagasan, atau suatu pengertian.  Lebih lanjut, Susanto Susanto (2013) mengemukakan bahwa orang yang telah memiliki konsep, berarti orang tersebut telah memiliki pemahaman yang jelas tentang suatu konsep atau citra mental tentang sesuatu.  Berdasarkan beberapa pemaparan di atas, dapat dikatakan bahwa konsep merupakan bagian dari materi pembelajaran yang memiliki makna penting untuk dipelajari bagi perkembangan intelektual siswa. Pemahaman konsep merupakan hal yang sangat penting, karena dengan penguasaan konsep akan memudahkan siswa dalam mempelajari suatu materi pelajaran. 
Suherman mengemukakan bahwa pemahaman konsep adalah kemampuan peserta didik yang berupa penguasaan sejumlah materi pelajaran, tetapi mampu menggunakan kembali dalam bentuk lain yang mudah dimengerti, memberikan interprestasi data dan mampu mengaplikasikan konsep yang sesuai dengan struktur kognitif yang dimilikinya.  Pada saat belajar matematika siswa akan menemukan berbagai rumus yang perlu dihafalkan, sehingga pemahaman konsep siswa harus baik.  
Hamalik (Risnawati, 2008) mengatakan pemahaman konsep matematika adalah menguasai sesuatu berupa kelas atau kategori stimuulasi dalam matematika yang memiliki ciri-ciri umum.  Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa pemahaman konsep matematis adalah suatu kemampuan kognitif siswa dalam memahami materi-materi matematis yang terangkum dalam mengemukakan gagasan, mengolah informasi, dan menjelaskan dengan kata-kata sendiri melalui proses pembelajaran guna memecahkan masalah sesuai dengan aturan yang didasarkan pada konsep. Siswa yang memiliki pemahaman tentang suatu konsep adalah siswa yang dapat mengembangkan pengetahuannya, dapat menafsirkan, mencontohkan, mengklasifikasikan, merangkum, menyimpulkan, membandingkan, menjelaskan suatu obyek atau peristiwa dengan bahasanya sendiri. Oleh karena itu, pemahaman konsep matematis sangat penting, karena dengan penguasaan konsep matematis akan mempermudah siswa dalam mempelajari matematika dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.
Komponen Pemahaman Konsep
 Pemahaman memiliki beberapa tingkatan kemampuan. Dalam hal ini (Gulo & Masri Sareb Putra, 2004) menyatakan bahwa kemampuan-kemampuan yang tergolong dalam pemahaman mulai dari yang terendah sampai yang tertinggi adalah sebagai berikut: 
1) Translasi, yaitu kemampuan untuk mengubah symbol tertentu menjadi symbol lain tanpa perubahan makna. Simbol berupa kata-kata (verbal) diubah menjadi gambar atau bagan ataupun grafik.
2) Inteprentasi, yaitu kemampuan untuk menjelaskan makna yang  dapat di dalam simbol, baik simbol verbal, maupun yang nonverbal: dalam kemampuan ini, seseorang dapat menginterpretasikan suatu konsep atau prinsip jika ia dapat menjelaskan secara rinci makna atau konsep atau prinsip, atau dapat membandingkan, membedakan, atau mempertentangkanya dengan sesuatu yang lain.
3) Ekstrapolasi, yaitu kemampuan untuk melihat kecendrungan atau arah kelanjutan dari suatu temuan. Kalau kepada siswa misalnya dihadapi rangkaian bilangan 2,3,5,7,11, maka dengan kemampuan ektrapolasi mampu menyatakan bilangan pada urutan ke-6, ke-7, dan seterusnya.	
Indikator Pemahaman Konsep
Pemahaman konsep matematis memiliki indikator yang dapat dijadikan pijakan oleh guru dalam mengembangkan materi pembelajaran. Menurut (Lestari & Yudhanegara, 2017)mengatakan bahwa kemampuan pemahaman matematis adalah kemampuan menyerap dan memahami ide-ide matematik. Indikator kemampuan pemahaman matematis yaitu: 1) Mengidentifikasi dan membuat contoh dan bukan contoh. Menerjemahkan dan menafsirkan makna simbol, tabel, diagram, gambar, grafik, serta kalimat matematis. 3) Memahami dan menerapkan ide matematis. 4) Membuat suatu ekstrapolasi (perkiraan).  Sedangkan Menurut Kilpatrik et al dalam (Lestari & Yudhanegara, 2017), mengatakan bahwa pemahaman konsep merupakan kemampuan yang berkenaan dengan memahami ide-ide matematika yang menyeluruh dan fungsional. 
Indikator dari pemahaman konsep matematis diantaranya: 1) Menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari; 2) Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan konsep matematika; 3) Menerapkan konsep secara algoritma; 4) Memberikan contoh atau kontra contoh di konsep yang dipelajari; 5) Menyajikan konsep dalam berbagai representasi; dan 6) Mengaitkan berbagai konsep matematika secara internal atau eksternal.  Berdasarkan indikator-indikator tersebut peneliti menggunakan tiga indikator yang dikemukakan oleh Kilpatrik yang pertama, menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari; kedua, mengklasifikasikan objek- objek berdasarkan konsep matematika; ketiga, menyajikan konsep dalam berbagai representasi. 
Peneliti menggunakan tiga indikator tersebut karena siswa kelas III SD termasuk pada tahap operasional konkret yang berada pada usia 7-11 tahun, anak baru mampu berpikir sistematis mengenai benda- benda dan peristiwa-peristiwa yang konkret. Adapun tahap perkembangan kognitif menurut Piaget (Nurisan dan Agustin, 2013: 16) yaitu (1) Tahap Sensorik-Motor (0-2 tahun) yakni hanya membangun suatu pemahaman tentang dunia melalui pengkoordinasian pengalaman- pengalaman sensor dengan tindakan fisik. (2) Tahap Pra Operasional (2-7 tahun) yakni anak mulai mempresentasikan dunia dengan kata- kata dan gambar-gambar. (3) Tahap Operasional Konkret (7-11 tahun) yakni anak dapat bepikir secara logis mengenai peristiwa yang konkret dan mengklasifikasikan benda kedalam bentuk yang berbeda. (4) Tahap Formal Operasional (11-dewasa) yakni anak remaja berfikir dengan cara yang lebih abstrak dan logis pemikiran lebih idealis.
Peneliti melihat bahwa ketiga indikator tersebut tepat digunakan untuk mengukur pemahaman konsep matematis pada materi operasi hitung bilangan pecahan dalam pelajaran matematika. Siswa dikatakan memahami konsep apabila siswa mampu 1). Menyatakan ulang sebuah konsep; 2). Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan konsep matematika; 3) Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis.
Faktor-faktor yang mempengaruhi pemahaman konsep
Keberhasilan siswa dalam mempelajari matematika dipengaruhi dari beberapa faktor. Purwanto (2009) mengungkpkan bahwa berhasil atau tidaknya belajar itu tergantung dari beberapa macam faktor.  Adapun faktor-faktor itu dapat dibedakan dibagi menjadi dua golongan yaitu: Faktor yang ada pada organisme itu sendiri yang kita sebut dengan faktor individu, yang termasuk dalam faktor individu antara lain kematangan atau pertumbuhan, kecerdasan latihan, motivasi dan faktor pribadi. Faktor yang ada diluar individu yang kita sebut dengan faktor sosial, yang termasuk faktor sosial antara lain keluarga atau keadaan rumah tangga, guru dan cara mengajarkannya, alat-alat yang digunakan dalam belajar, lingkungan dan kesempatan yang tersedia serta motivasi sosial. Selain faktor yang dijelaskan diatas, pemahaman konsep dipengaruhi oleh psikologis peserta didik. Kurangnya pemahaman konsep terhadap materi matematika yang dipelajari karena tidak adanya usaha yang dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan soal-soal yang diberikan guru. Siswa lebih mengharapkan penyelesaian dari guru, hal ini memperlihatkan bahwa pemahaman konsep siswa masih rendah.
	
Media Pembelajaran 
Kata media  berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah berarti ‘tengah’, ‘perantara’, atau ‘pengantar’. Gerlach dan Ely mengatakan bahwa media apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan atau sikap dalam media.  Gagne dan Briggs dalam buku Rostina, secara implisit menyatakan bahwa media pembelajaran meliputi alat yang secara fisik digunakan untuk menyampaikan isi materi pengajaran yang antara lain buku, tape-recorder, kaset, video kamera, film, slide (gambar bingkai), foto, dan lain-lain. Dengan kata lain media pembelajaran adalah komponen sumber belajar atau wahana fisik yang mengandung materi instruksional di lingkungan siswa yang dapat merangsang siswa dalam belajar. 
Media pembelajaran adalah sebagai penyampai pesan (the carries of massages) dari beberapa sumber saluran ke penerima pesan (the receiver of the massages). Dalam arti sempit media pembelajaran hanya meliputi media yang dapat digunakan secara efektif dalam proses pembelajaran yang terencana. Sedangkan dalam arti luas, media pembelajaran tidak hanya meliputi media komunikasi elektronik yang kompleks, tetapi juga berbentuk sederhana, seperti slide, foto, diagram buatan guru, objek nyata kunjungan ke luar kelas. 
Dari beberapa pengetian di atas dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah suatu alat yang  digunakan oleh siswa maupun guru untuk memperlancar proses belajar mengajar dan berfungsi untuk memperjelas makna pesan yang disampaikan, sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran dengan lebih baik.
Secara umum manfaat media pembelajaran adalah memperlancar interaksi antara guru dengan siswa sehingga kegiatan pembelajaran lebih efektif dan efisien. Sedangkan secara lebih khusus manfaat media pembelajaran adalah:  a. Proses pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik. b. Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif. c. Efisien dalam waktu dan tenaga. d. Meningkatkan kualitas hasil belajar siswa. e. Media dapat menumbuhkan sikap positif siswa terhadap materi dan proses belajar. f. Proses pembelajaran dapat berlangsung kapanpun dan dimanapun diperlukan. g. Peran guru berubah kearah yang positif

Media Pembelajaran Corong Berhitung
Media corong berhitung merupakan sebuah  media  tiga  dimensi  yang  digunakan dalam  pembelajaran  matematika.  Menurut  Asyhar  (2012:36-37)  “media  tiga dimensi yaitu media yang penampilannya mempunyai ukuran panjang, lebar dan tinggi/tebal serta dapat diamati dari arah mana saja”. Corong berhitung dapat dipakai siswa untuk belajar perkalian dan pembagian  terutama  untuk  belajar  konsep  perkalian  dan  pembagian.  Corong berhitung digunakan dengan cara memasukkan kelereng kedalam corong (Novarini et al., 2018). 
Media corong berhitung adalah  media pembelajaran yang dalam penggunaannya menggunakan media corong untuk melakukan melakukan operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian, danpembagian. Corong berfungsi sebagai tempat masuk biji-bijian atau sejenisnya dan membantu operasi hitung, biji-bijian atau sejenisnya sebagai bilangan yang akan dikenalkan operasi hitung, kemudian ada laci yang berfungsi sebagai tempat untuk melihat hasil operasi hitung. 
Media ini di buat salah satu peserta lomba dari Universitas Muria Kudus (Alfi Muhmimatul, Fauziyyah, Chamelia Arista dan Eka Pratiwi) media ini dibuat berdasarkan latar belakang siswa Sekolah Dasar yang umumnya masih memiliki prestasi yang kurang pada matapelajaran Matematika seharusnya  disajikan dengan konkrit salah satunya mengunakan media corong berhitung. Dengan tujuan adanya media corong berhitung ini, dapat memahami konsep penjumlahan, penggurangan, perkalian, dan pembagian.  Gambar media corong ini diambil pada skripsi penulis pada tahun 2018.
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Gambar.1
Media Corong Berhitung

Berdasarkan berbagai pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa media corong berhitung adalah alat atau media yang dapat digunakan sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran matematika mengenai konsep penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian. Dalam penggunaan media corong berhitung ini bahan-bahan dan alat yang di perlukan  adalah Gunting, mistar, pena,cutter, pensil, paku, kardus, karton,lem cap kambing, lem lilin,cat,kuas, kain planel, biji-bjian atau  sejenisnya,10 botol bekas air mineral ukuran sedang, gantungan gorden sebanyak 13 buah,kartu angka/bilangan dari map bekas yang di gunting.

Media Kartu Pecahan
Media  kartu pecahan merupakan media pembelajaran berbentu kartu yang digunakan untuk membantu guru dalam menjelaskan konsep pecahan sederhana dengan kompotensi dasar membandingkan pecaha sederhana. Pada media kartu pecahan terdapat dua bagian yakni kartu digunakan berbentuk  persegi panjang menyurupai  kartu yang dibuat dari kertas asturo dengan ukuran yang sama. Kemudian tempat pecahannya berbentuk rumah  dan oleh penulis di beri  nama rumah kartu pecahan yang berbuat dari duplek yang dilapisi dengan kertas karton.(Asri Pajarwati, dkk, 2019)
Media kartu pecahan yang akan digunakan berbentuk persegi panjang yang dibuat dari kertas karton dan dilapisi oleh kertas asturo serta dibungkus oleh plastik bening dengan tujuan supaya media kartu pecahan dapat terjaga kualitasnya. Media kartu pecahan ini berukuran panjang 5 cm dan lebar 10 cm. Kartu pecahan ini digunakan untuk meningkatkan pemahaman siswa pada materi membandingkan pecahan.  Berdasarkan paparan di atas, media kartu pecahan memiliki beberapa tujuan. Melalui penggunaan media kartu pecahan siswa dapat mendalami konsep membandingkan pecahan sederhana. Media kartu pecahan juga dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam membandingkan pecahan sederhana. Selain itu media kartu pecahan dapat meningkatkan daya ingat siswa. 
Dalam kegiatan pembelajaran setiap siswa akan dibagikan satu kartu pecahan. Didalam kartu pecahan tersebut hanya berisi kolom yang nantinya harus diisi bilangan pecahan oleh setiap siswa, sedangkan kolom bawah berisi gambar yang harus diarsir untuk menunjukkan bilangan pecahan tersebut setelah memperoleh penjelasan dari guru. Melalui media kartu pecahan yang telah dibagikan kepada siswa, diharapkan siswa dapat mengamati dengan jelas kartu pecahan tersebut. Selain itu diharapkan siswa juga dapat memusatkan perhatian dalam kegiatan pembelajaran. Media kartu pecahan disini bukan sebagai alat hiburan, akan tetapi dijadikan alat untuk melengkapi proses belajar mengajar supaya lebih menarik perhatian peserta didik  

Pengertian Motivasi  belajar
Motivasi Belajar dalam Pendidikan Islam ada lima diantaranya yaitu:  1). Situasi Situasi belajar adalah tempat, lingkungan sekitar, alat dan bahan yang dipelajari, guru, guru, kepala sekolah pegawai administrasi dan seluruh warga sekolah yang ada. 2). Interpretasi Interpretasi di sini maksudnya anak melihat komponen-komponen situasi belajar, melihat makna dari hubungan tersebut dan menghubungkannya dengan kemungkinan pencapaian tujuan.  3). Respon Respon di sini berarti usaha yang terencana dan sistematis baik juga berupa usaha coba-coba (trial and error) sebagai tindak lanjut dari interpretasi di atas. 4). Konsekuensi Yaitu hasil, baik hasil positif (keberhasilan) maupun hasil negatif (kegagalan) sebagai konsekuensi respon yang dipilih siswa. 5). Reaksi terhadap kegagalan.
Kegagalan dapat menurunkan motivasi belajar atau sebaliknya,yaitu mampu memotivasi siswa untuk lebih rajin dan fokus pada tujuan. Prinsip umum belajar beberapa prinsip umum belajar diantaranya sebagai berikut: Belajar merupakan bagian dari perkembangan Belajar berlangsung seumur hidup Keberhasilan belajar dipengaruhi oleh faktor-faktor bawaan, lingkungan, kematangan, serta usaha dari individu secara aktif. Belajar mencakup semua aspek kehidupan Kegiatan belajar berlangsung di sembarang tempat dan waktu. Belajar berlangsung baik dengan guru atau tanpa guru.  
Motivasi  belajar secara umum yaitu motivasi memiliki akar kata dari bahasa movere, yang berarti gerak atau dorongan untuk bergerak.  Atau bisa disebut dengan motif yang diartikan sebagai kekuatan yang terdapat dalam diri individu, yang menyebabkan individu tersebut bertindak atau berbuat untuk mencapai suatu tujuan. Menurut Pinder (dalam Saefullah) motivasi adalalah. Sekelompok pendorong, yang mempunyai ciri-ciri berikut: berasal dari dalam atau pun luar diri individu: menimbulkan bentuk, tujuan intensitas, dan lamanya tindakan.  Menurut M. Utsman Najati, motivasi adalah kekuatan yang menggerakkan mesin makhluk hidup, dan yang melahirkan prilaku serta mengarahkannya ke salah satu target atau tujuan. Motivasi-motivasi itu akan melahirkan terlaksananya fungsi-fungsi penting yang mendorong seseorang mamu memenuhi kebutuhan primernya untuk melakukan berbagai aktivitas penting. 
Menurut Dimyati belajar dipandang sebagai doronan mental yang menggerakkan dan mengarahkan perilaku manuasi, termasuk prilaku belajar. Dalam motivasi terkandung adanya keinginan yang mengaktifkan, menggarahkan, menyalurkan,dan mengarahkan sikap dan perilaku individu belajar.  Motivasi belajar juga dapat diartikan sebagai perubahan energi dalam diri seseorang itu bentuk aktivitas nyata berupa energi dalam diri seseorang itu bentuk aktivitas nyata berupa kegiatan fisik, tutur Mc Donald. 
Dari pengertian yang dikembangkan Mc. Donald mengandung tiga elemen penting yaitu:  1). Bahwa itu mengawali terjadinya perubahan energi pada diri setiap individu manusia. 2). Motivasi ditandai dengan munculnya, rasa/“feeling”, afektif seseorang. Dalam hal motivasi relevan dengan persoal-persoalan kejiwaan. Afektif dan emosi yang dapat menentukan tingkah-laku manusia. 3). Motivasi akan diransang karena adanya tujuan. Jadi motivasi dalam hal ini sebebarnya merupakan respon dari suatu aksi, yakni tujuan.
Motivasi menurut Hamzah Uno yang menjelaskan motivasi dan belajar itu merupakan dua hal yang saling mempegaruhi. Belajar adalah perubahn tingkah laku secara relative permanen dan secara pontensial terjadi sebagian hasil dari praktek atau penguatan yang dilandasi tujuan untuk mencapai tujuan tertentu.  Motivasi belajar merupakan faktor psikis yang bersifat non-intelektual. Adanya  motivasi di dalam diri siswa maka   akan menimbulkan sikap  positif terhadap suatu objek dan akan menumbuhkan gairah, perasaan senang dan semangat untuk belajar. Sebaliknya apabila siswa mempunyai sikap-sikap yang negatif terhadap belajar maka siswa kurang bersungguh-sungguh dalam melakukan aktivitas belajarnya. 
Berdasarkan pendapat sebelumnya tentang motivasi belajar maka dapat disimpulkan bahwa motivasi adalah dorongan dari diri siswa untuk berupaya mengadakan perubahan-perubahan baik dalam bentuk tingkah laku  maupun dalam hal belajar yang mengarahkan kepada hal-hal yang lebih baik. Sehubung dengan ini ada tiga fungsi motivasi belajar di antara lain yaitu: 
1) Mendorong manusia untuk berbuat, sebagai penggerak atau motor yang melepaskan energi.
2) Menentukan arah perbuatan, yakni kearah tujuan yang hendak dicapai. 
3) Menyelesaikan perbuatan, yakni menentuka perbuatan-perbuatan apa yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut. 
Motivasi belajar yang tinggi akan nampak melalui kesungguhan untuk terlibat di dalam proses belajar, anatara lain nampak melalui keaktifan bertanya, mengemukaan pendapat, menyimpulkan pelajaran, mencatata, membuat resume, mempraktekan sesuatu, megerjakan latihan-latihan dan evaluasi sesuai dengan tuntunan pembelajaran. 
Ngalim Purwanto (2009) berpendapat tentang motivasi seseorang dinyatakan dengan berbagai kata, seperti: hasrat, kehendak, maksud, minat, tekad, kemauan, dorongan, kebutuhan,cita-cita dan kehausan. Jadi fungsi motivasi dalam belajar dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak dalam diri siswa yang timbul pada proses belajar  dan menjamin kelangsungan dalam pembelajarannya. 
Schwtzgebel dan kalb dalam (Djaali, 2008) menjelaskan bahwa seseoran yang memiliki motivasi belajar tinggi dapat dilihat dari indikator-indikator berikut ini: 1). Menyatakan situasi atau tugas yang menuntut tanggung jawab pribadi atas hasil-hasilnya dan bukan atas dasar untung-untungan, nasib atau kebetulan. 2) Memilih tujuan yang realistis, tetapi menantang dari tujuan yang terlalu mudah dicapai atau terlalu besar resikonya. 3). Memilih situasi atau pekerjaan dimana ia memperoleh umpan balik dengan segera dan nyata untuk menentukan baik atau tidaknya hasil pekerjaanya. 4).Senang bekerja sendiri dan bersaing untuk mengunguli orang lain. 5). Mampu menangguhkan pemuasan keinginan demi masa depan yang lebih baik. 6). Tidak terguguh untuk sekedar mendapatkan uang, status, atau keuntungan lainnya, ia akan mencari apabila hal-hal tersebut merupakan prestasi atau suatu ukuran keberhasilan. 
Menurut Sudirman  A.M juga mengemukakan indikator-indikator mengenai motivasi belajar ke dalam delapan aspek, yaitu: 1) Tekun menghadapi tugas yang diberikan. 2) Ulet menghadapi kesulitan yang terjadi dalam pembelajaran.3) Menunjukan minat terhadap bermacam-macam masalah yang dihadirkan guru. 4) Lebih senang bekerja mandiri dan kreatif. 5) Lebih cepat bosan dengan tugas rutin selalu sama dan atau berulang-ulang begitu saja. 6) Dapat mempertahankan pendapatnya. 7) Tidak mudah melepaskan hal yang diyakininya. 8)Senang mencari dan memecahkan masalah-masalah soal-soal.
Berdasarkan indikator-indikator diatas maka penulis menjadikan indikator-indikator yang dikemukanan oleh Sardiman A.M sebagai indikator motivasi belajar dalam penelitian ini, menurt penulis sendiri bahwa indikator-indikator tersebut, lebih terukur dari pada indikator-indikator menurut para ahli lainnya. 
PEMBAHASAN
Pertama, berdarakan hasil penelitian tindakan kelas dari Sari & Juwita (2019) diperoleh kesimpulan bahwa kempuan berhitung dengan media kartu permaian mendorong siswa untuk berlatih mengidentifikasikan bentuk bilangan secara serius. Penelitian ini juga membuktika pengaruh media kartu permainan bilangan dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa..
Kedua, Berdasarkan hasil penelitian Asri Pajarwati et al. (2019)  kemampuan siswa setelah menggunakan media kartu pecahan meningkat, hasil penelitian ini memberikan makana bahwa dengan penggunaan media kartu pecahan dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pecahan.
Ketiga, Dalam penelitian Novarini et al. (2018) dapat disimpulkan bahwa penggunaan corong berhitung berpengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa kelas II SD Negeri Wansari 02  Kabupaten Brebes.
Keempat, penelitian terkait pemahaman matematika siswa dengan penggunaan alat peraga corong berhitung juga likakukan oleh (Saifani et al., 2019) didapatkan bahwa pencapaian kemampuan pemahaman konsep matematika siswa yang memperoleh pelajaran dengan menggunakan alat peraga corong berhitung lebih baik dibandingkan siswa yang tanpa alat peraga corong berhitung.
Kelima, Dalam penelitian Azizah et al. (2019)  penguunaan media kartu pecahan dapat meingkatkan kemampuan komuikasi amtematika siswa. Media kartu pecahan dalam penelitian ini digunakan pada tahapan memberikan stimulus pada siswa.
Keenam, Penelitian (Namiroh Lubis, 2020) yang berjudul “Peran Media Corong Pada Pembelajaran Matematika Min Ma’arif Bego”dengan menggunakan metode penelitian kulitatif yang dilakukan dengan cara mengamati dan melakukan wawancara pada guru dan kepala sekolah. 
Dari penelitian ini didapatkan bahwa dengan menggunakan corong berhitung dan kartu pecahan dapat meningkatkan motivasi siswa dalam belajar. 


KESIMPULAN 
Berdasarkan studi literature, penulis menemukan bahwa pemahaman konsep matematika siswa  ditinjau dari motivasi belajar dengan menggunakan media corong berhitung dan kartu pecahan mengalami peningkatan. Alat peraga corong berhitung dapat membanggkitkan motivasi siswa dan rasa ingin tahu siswa terhadap pembelajaran. 
Berdasarkan simpulan dari hasil penelitian, maka diharapkan agar guru dapat lebih memahami indicator kemampuan komunikasi mateematika dengan menggunakan media yang lebih bervariasi sehingga dapat meningkatkan motivasi siswa dalam belajar matematika .
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